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	Abstract: This study was intended to construct Pacu Jalur ethnic based contextual model, a learning model developed based on the stages of Pacu Jalur ethno. This study was a research and development (R&D) study using Borg & Gall stages. This study was developed until product development stage, which was developing learning model based on Pacu Jalur ethno.. Then, the product was validated by experts to know the appropriateness of Pacu Jalur ethno based contextual model used in learning. The data were collected by literature review, interviewing, observation, and documentation. Based on the result of the study, Pacu Jalur ethno based contextual model was appropriate to be implemented in learning process by using the following syntacts: stage 1, planning (merencanakan); stage 2, doing the tasks (membuek jalur); stage 3, discussion (bapacu); and stage 4, closing (panutuik). Pacu Jalur ethnic based contextual model described that learning activities can utilized local wisdom in the current place where the learning was carried out. Therefore, the learning activities became more concrete since it connected the concept with students’ daily life.
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	Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan model kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ), yaitu suatu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada tahapan kegiatan etno pacu jalur. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) menggunakan tahapan Borg & Gall yang hanya sampai pada tahap pengembangan produk yakni mengembangkan model pembelajaran berbasis etnno pacu jalur, kemudian validasi oleh ahli untuk mengetahui kelayakan dari MKEPJ digunakan dalam pembelajaran. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik kajian pustaka, wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ)  layak untuk digunakan dalam pembelajaran dengan sintak atau angkah-langkah yakni: tahap 1 perencanaan (merencanakan); tahap 2 mengerjakan tugas (mambuek jalur), tahap 3 diskusi (bapacu); dan tahap 4 penutup (panutuik). MKEPJ menggambarkan kegiatan pembelajaran yang dapat memanfaatkan kearifan lokal yang ada di lingkungan tempat pembelajaran dilakukan, sehingga pembelajaran lebih konkrit karena menghubungkan konsep dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Kata Kunci: model kontekstual,  pacu jalur, penelitian pengembangan
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PENDAHULUAN
Pembelajaran pada dasarnya menggambarkan adanya suatu proses interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, dari siswa ke guru dan interaksi antar sesama siswa, baik interaksi secara langsung atau tatap muka maupun secara tidak langsung atau online dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Melalui konsep pembelajaran konstruktivis yang menekankan pada keaktifan siswa yang terlihat dari interaksi dalam proses pembelajaran sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Hal ini tentunya tidak terlepas dari pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang turut andil dalam mewujudkan kondisi tersebut. 

Model pembelajaran merupakan perencanaan atau pola sebagai acuan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang menggabmbarkan tata cara secara terstruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran (Joyce et al., 2009):(Sagala, 2007). Melalui penggunaan model pembelajaran oleh guru dalam membahas suatu materi pembelajaran akan menggambarkan aktivitas yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru hendaknya mempertimbangkan beberapa hal diantaranya; (a) tujuan yang hendak dicapai; (b) bahan atau materi pembelajaran; (c) dari peserta didik atau siswa; (d) pertimbangan lain bersifat nonteknis seperti efektifitas (Rusman, 2011).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara terhadap guru SDN 007 Teratak Air Hitam dan guru SDN 010 Beringin Jaya di kecamatan Sentajo Raya Kuantan Singingi terkait dengan model pembelajaran yang digunakan ketika mengajar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dalam pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah, kemampuan guru masih kurang dalam menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, sehingga pembelajaran terpusat pada guru sementara siswa sebagai penerima informasi. Selain itu materi yang disampaikan terfokus pada yang terdapat di buku teks dan jarang menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kondisi ini tentu saja berdampak pada pembelajaran yang dilakukan seperti siswa kurang termotivasi, pasif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang menantang bagi siswa dalam mengembangkan kemampuannya. 
Berangkat dari kondisi tersebut maka peneliti melakukan penelitian yakni mengembangkan model kontektual berbasis etno pacu jalur (MKPJ) di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ). Model kontektual berbasis etno pacu jalur (MKPJ) yang dikembangkan dengan mengacu pada tahapan kegiatan yang terdapat dalam etno pacu jalur sebagai salah kearifan lokal yang terdapat di tempat pendidikan berlangsung. Model kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan isi materi pelajaran dengan situasi dunia nyata, menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa (Johnson, 2011). Siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja (Hudson & Wishler, 2001), sehingga relevan dengan kebutuhan kebutuhan (Glyin & Winter, 2004). Terdapat komponen pembelajaran kontekstual antara lain: (1) konstruktivisme, (2) penemuan, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian otentik (Rusman, 2011):(Trianto, 2014). Dalam proses pembelajaran ketujuh kompenon tersebut dapat dilakukan dalam 4 tahapan yakni tahap 1 pendahuluan, tahap 2 membuat tugas, tahap tiga diskusi dan tahap 4 penutup (Sanjaya, 2013) .
Pacu jalur merupakan lomba dayung tradisional sebagai tradisi khas yang telah berlangsung sejak lama di Teluk Kuantan Provinsi Riau yang eksis dan berkembang hingga sekarang (Hamidy, 2004):(Suwardi, 1985):(Erlisnawati et al., 2016). Pacu Jalur sebagai tradisi dapat dikemas dengan menginternalisasikan dalam materi pembelajaran di sekolah.
Model kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ) dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan dengan pacu jalur sebagai kajian etno yang terdapat dalam kehidupan siawa sehari hari. Konsep etno pacu jalur dikaji dari perspektif etnopedagogi dalam pembelajaran. Etnopedagogi merupakan praktik pendidikan berbasis kearifan lokal dalam berbagai ranah (Alwasilah, 2002). MKEPJ merupakan pengembangan dari langkah-langkah model kontekstual sebagai model konstruk yang berdasarkan pada tahapan kegiatan yang terdapat dalam etno pacu jalur. 

Dengan demikian konsep MKEPJ dalam pembelajaran menekankan pada partisipasi aktif siswa untuk mengkonstruk/membangun pemikiran mereka dengan menghubungkan konsep akademis dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) merupakan proses sistemik untuk mengembangkan, meningkatkan, dan menilai program dan materi-materi dalam pendidikan yang selanjutnya menghasilkan produk (Gall et al., 2010). Adapun yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kontekstual yang dikombinasikan dengan tahapan kegiatan pacu jalur yang menghasilkan produk berupa model pembelajaran kontekstual berbasis etno pacu jalur.
Penelitian pengembangan model konstekstual yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan produk yakni membuat desain sintak model yang kemudian di validasi oleh ahli. Kegiatan pengembangan yang dilakukan yakni; 1) studi pendahuluan; menganalisis kurikulum, karekteristik peserta didik, pembelajaran yang dilakukan; 2) pengembangan produk: diawali dari menganalisis tahapan kegiatan pacu jalur, mendesain model kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ) yang tergambar pada sintak atau langkah-langkah pembelajaran; validasi model konstekstual berbasis pacu jalur oleh ahli. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui Kajian literatur dari berbagai artikel dan buku, wawancara terhadap guru dan siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan, wawancara tokoh yang memahami pacu jalur, observasi kegiatan pembelajaran dan pacu jalur (bisa video atau foto), dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Studi Pendahuluan

Proses pendidikan yang dilakukan di sekolah tidak terlepas dari adanya kurikulum yang digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk merancang kegiatan pembelajaran. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu (UU Sisdiknas, 2003). Ini bearti kegiatan pembelajaran mulai dari merancang pembelajaran, materi, media, penilaian dan tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan pembelajaran berpedoman pada kurikulum yang digunakan termasuk kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencipta dan mengkomunikasikan, sehingga pembelajaran yang produktif, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) dapat terwujud termasuk untuk jenjang pendidikan di sekolah dasar.  
Pembelajaran di sekolah dasar yang rancang dan dikembangkan harus memperhatikan karakteristik peserta didik sebagai pembelajar. Hal ini sangat penting untuk dipertimbangkan, kesesuaian model yang digunakan dengan karakteristik dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar menurut Piaget berada dalam tahap oprasional konkret yakni dengan usia antara 6-12 tahun. Pada tahap ini, anak sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang ada saat ini atau sifatnya konkrit (nyata) (Suparno, 2006). Namun dalam kenyataannya materi pembelajaran lebih disajikan terkadang asing bagi siswa, sehingga sulit untuk memahami. Oleh karena itu model kontekstual sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih konkrit.
2. Desain Model Kontekstual Berbasis Etno Pacu Jalur (MKEPJ) 
Pacu jalur sebagai salah satu kearifan lokal yang terdapat di Teluk Kuantan sudah ada sejak lama dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Bahkan pacu jalur merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat setempat. Saat ini pacu jalur tidak hanya dikenal masyarakat setempat, tetapi sudah dikenal diberbagai daerah lain di Indonesia. Pacu Jalur sudah menjadi ajang festival nasional sebagai kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahun pada bulan Agustus. 
.Pacu jalur sebagai kearifan lokal dalam setiap kegiatan yang dilakukan tidaklah mudah, mulai dari persiapan baik moril maupun materil, pembuatan jalur yang tergolong rumit hingga pada saat perlombaan pacu jalur dilaksanakan. Semua pelaksanaan tahapan kegiatan pacu jalur dilakukan secara gotong royong atau kerja sama oleh masyarakat setempat, hal ini bertujuan pekerjaan yang dilakukan lebih cepat selesai dan pekerjaan yang berat akan menjadi ringan (Suwardi, 1985):(Erlisnawati et al., 2016). Tanpa adanya kerja sama dan saling mendukung antar masyarakat maka akan sulit untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini terlihat dari tahapan yang dikerjakan yang membutuhkan waktu, tenaga dan bahkan uang yang tentunya jika tidak dilakukan secara bersama maka tidak akan berhasil.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diperolah gambaran terkait tahapan pelaksanaan dalam kegiatan pacu jalur.  Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dalam pacu jalur terdiri berbagai tahap yakni; 
1) Merencanakan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah merencanakan tentang pembuatan jalur, mulai dari menentukan tempat mencari kayu, kapan waktu menebang pohon yang akan digunakan sebagai jalur, siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut, kapan waktu dan dimana tempat membuat jalur, biaya yang dibutuhkan, dan lain sebagainya. Hal-hal yang direncakan tersebut dimusyarahkan atau rapek oleh masyarakat setempat, sehingga sudah jelas apa yang akan dikerjakan nantinya dan hasil yang dicapai.
2) Mambuek jalur. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dimulai dari ritual minta izin penunggu hutan dimana kayu atau pohon akan diambil yang dijadikan jalur, kemudian dilannjutkan dengan menebang pohon, membersihkan bagian-bagian pohon, memotong pohon sesuai dengan ukuran jalur yang akan dibuat, kemudian membuat jalur hingga selesai dan dapat untuk digunakan.
3) Bapacu. Kegiatan ini merupakan yang paling ditunggu atau dinanti-nantikan oleh masyarakat setempat. Pada tahapan bapacu ini akan menunjukan kehebatan masing-masing jalur yang berlomba. Masing-masing peserta pacu jalur akan berkompetisi untuk menjadi pemenang, karena hal ini bukan hanya menjadi kebanggaan bagi anak pacu (pangayuah) melainkan kebanggaan bagi semua masyarakat sebagai asal jalur yang ikut berkompetisi. Masyarakat akan menyaksikan berbondong-bondong untuk menyemangati (suporter) jalur mereka yang mengikuti kompetisi.
4) Penutuik. Kegiatan terakhir adalah kegiatan panutuik yang menandakan sudah selesainya kegiatan pacu jalur dan sudah ada pemenang lomba pacu jalur. Pada kegiatan panutuik ini merupakan pemberian hadiah bagi para pemenang lomba dan sekaligus menutup rangkaian kegiatan pacu jalur.
Rangkaian kegiatan tersebut dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan model kontekstual berbasis tradisi paju jalur (MKEPJ). Untuk lebih jelasnya konstruksi pengembangan model kontekstual berbasi etno pacu jalur dapat dilihat pada table 1 berikut ini.
Tabel 1. Gambaran Pengembangan Model Kontekstual 

Berbasis Etno Pacu Jalur (MKEPJ) 
	No
	Tahapan Model Kontekstual (Sanjaya, 2006)
	Tahapan Kegiatan 

Pacu Jalur
	Sintak Model Kontekstual berbasis Etno Pacu Jalur (MKEPJ)

	1.
	Pendahuluan
	1. Tahap Pertama: Merencanakan
	Tahap 1. Pendahuluan

(Merencanakan)

	2. 
	Mengerjakan tugas 
	2.  Tahap Kedua: Mambuek jalur
	Tahap 2. Mengerjakan Tugas

(Mambuek Jalur)

	3.
	Diskusi
	3. Tahap ketiga: Bapacu
	Tahap 3. Diskusi

(Bapacu)

	4.
	Penutup
	4. Tahap keempat; Panutuik
	Tahap 4. Penutup

(Panutuik)


Tabel 1 menunjukan sintak atau tahapan kegiatan pembelajaran model kontekstual berbasis pacu jalur (MKEPJ) yang dikembangkan mengacu pada tahapan kegiatan pacu jalur. Tahapan pembelajaran model kontekstual dikembangkan berdasarkan pada tahapan kegiatan pacu jalur yang menjadi sintak MKEPJ. Berikut ini merupakan sintak atau langkah-langkah MKEPJ dalam kegiatan pembelajaran; (1) kegiatan awal: tahap 1 perencanaan (merencanakan); (2) kegiatan inti: tahap 2 mengerjakan tugas (mambuek jalur), dan tahap 3 diskusi (bapacu); (3) kegiatan akhir: tahap 4 penutup (panutuik).

Model kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ) yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli layak untuk digunakan dalam pembelajaran. MKEPJ sebagai model pembelajaran memiliki sintak atau langkah-langkah operasional, menggambarkan interakasi dalam pembelajaran, dan adanya hasil kegiatan pembelajaran sebagai dampak implementasi model terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Joyce bahwa dalam model pembelajaran mengandung lima unsur pokok yakni:1) syntac, 2) social system, 3) principle of reaction, 4) support system, dan 5) instructional dan nurturan effects (Joyce et al., 2009). Unsur-unsur tersebut dalam proses pembelajaran saling terkait satu sama lainnya secara terpadu dan menyeluruh. Dalam kegiatan pembelajaran kelima unsur model tersebut akan terlihat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dirancang oleh guru sebagai satu kesatuan utuh. 

MKEP sebagai model yang dikembangkan berdasarkan etno pacu jalur yang ada pada masayarakat setempat memberikan peluang dan memfasilitasi guru untuk mengembangkan materi pembelajaran secara kontekstual dan lebih dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Ini sejalan dengan pendapat Budiningsih bahwa guru merancang pembelajaran hendaklah bertumpu pada karakteristik dan budaya siswa berada (Budiningsih, Asri, 2009). Dengan mengkonstruk pengetahuan dan pemahaman siswa secara individu membangun fungsi dirinya dengan merefleksikan dalam perbuatan (Susan, 2014). Melalui proses pembelajaran yang menghubungkan dengan pengalaman siswa, pembelajaran yang dilakukan akan lebih mudah untuk dipahami. 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Model Kontekstual berbasis etno pacu jalur (MKEPJ) merupakan model pembelajaran yang berdasarkan pada tahapan kegiatan pacu jalur sebagai kearifan lokal yang menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. MKEPJ yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan sintak atau tahapan pembelajaran antara lain: tahap 1 pendahuluan (merencanakan), tahap 2 mengerjakan tugas (mambuek jalur), tahap ketiga diskusi (bapacu), dan tahap 4 penutup (panutuik). MKEPJ dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih kontekstual karena pembelajaran yang dilakukan menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan lingkungan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melalui MKEPJ penyajian materi lebih kontekstual sehingga siswa lebih berperan aktif dalam belajar dan tentunya tidak terlepas dari peran guru.
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